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Analisis Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Ikan Di 
Pemancingan Dengan Sistem Jatahan

Adelia Putri Damaehati & Sulistyaningsih Meliana
IAIN Surakarta

Abstract
Buying and selling is a basic thing that must be fulfilled in buying and selling. The 
terms and conditions in buying and selling are people who have contract, object 
of sale, sale and purchase agreement, and exchange value of goods. To see the 
suitability between the practice of buying and selling fish in the rationed fishing 
system with buying and selling according to Islamic law, then using the pillars and 
terms of sale and purchase in Islam. This research uses interview, observation, 
and documentation methods. For this reason, the results will bring changes for the 
better

Keywords: buy and sell; contract; jatahan

Abstrak
Jual beli merupakan suatu hal pokok yang harus dipenuhi dalam jual beli. Adapun 
rukun dan syarat dalam jual beli yaitu orang yang berakad, objek jual beli, akad 
jual beli, dan nilai tukar barang. Untuk melihat kesesuaian antara praktek jual 
beli ikan di pemancingan system jatahan dengan jual beli menurut hukum Islam, 
maka menggunakan rukun dan syarat jual beli dalam Islam. Penelitian ini dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk itu hasilnya 
akan membawa perubahan yang lebih baik

Kata kunci: jual beli; akad; jatahan 
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PENDAHULUAN

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang dibutuhkan dalam kehidupan 
dan telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Secara terminologi, jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang mempunyai nilai 
tukar secara sukarela antara kedua belah pihak yang sesuai dengan perjanjian 
atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan telah disepakati (Suhendi, 
2002).

Jenis jual beli yang sering dilakukan oleh masyarakat salah satunya jual 
beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan. Jual beli ikan di pemancingan 
dengan sistem jatahan yaitu jual beli ikan dimana penjual dan pembeli melakukan 
akad di awal, setelah melakukan akad proses jual beli ikan yang dibeli kemudian 
ditimbang dan ditentukan harganya, kemudian dimasukkan ke dalam kolam 
pemancingan sesuai dengan akad awal, setelah itu pembeli mengambil ikannya 
dengan cara memancing (Heru, 2020). Praktek jual beli tersebut dilakukan 
oleh masyarakat di Desa Nganjat, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. 
Desa Nganjat memiliki potensi yang sangat besar dalam mengelola dan 
membudidayakan ikan karena memiliki sumber air yang sangat besar dimana 
didaerah tersebut terdapat banyak mata air. 

Jual beli (bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang 

dilakukan setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar 

menurut hukum Islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. 

Bahkan ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentutan- ketentuan 

yang di tetapkan oleh hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis). Jual beli 

merupakan interaksi sosial antar manusia yang berdasarkan rukun dan syarat 

yang telah di tentukan. Jual beli diartikan “al-bai”, “al-Tijarah dan al- Mubadalah”. 

Pada intinya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau 

benda yang mempunyai manfaat untuk penggunanya, kedua belah pihak sudah 

menyepakati perjanjian yang telah dibuat (Watik, 2017).

Praktek jual beli ikan di pemancingan dilakukan dengan cara pembeli 
membeli ikan terlebih dahulu kepada penjual, kemudian ikan yang sudah dibeli 
diawal akad dimasukkan ke dalam kolam pemancingan oleh pengelola ikan 
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kemudian pembeli mengambilnya kembali dengan cara memancing. Misalnya 

apabila ada 4 orang yang membeli ikan sebanyak 4 kg/sekali jatah dengan dana 

yang harus dibayarkan sebanyak Rp 100.000 akan ada kemungkinan diantara 
4 orang pembeli tersebut menanggung kerugian karena pendapatan ikan yang 

dipancing tidak sesuai dengan akad sebelumnya yang sudah disepakati antara 

penjual dan pembeli (Watik, 2017).

Penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana sistem praktek jual ikan 

pemancingan di desa Nganjat dalam fikih muamalah ? Bagaimana tinjauan 

fikih muamalah terhadap praktik jual beli ikan di pemancingan dengan sistem 

jatahan di desa Nganjat?

METODE PENELITIAN

Dalam praktek jual beli ikan di pemancingan yang dilakukan di Desa 

Nganjat tidak merujuk pada fikih muamalah yang mana terdapat unsur 
ketidakjelasan (gharar), sehingga jual beli tersebut dapat merugikan salah satu 

pihak dan menguntungkan pihak yang lainnya. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu field research dengan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan data jelas 
dan akurat (Sugiyono, 2008).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis. 
Observasi dilakukan secara langsung pada saat melakukan jual beli ikan secara 
langsung. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis data 
induktif. Teknik analisis data induktif merupakan metode untuk menemukan 
fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian di Desa Nganjat, Kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Jula Beli Ikan Di Pemancingan Dengan Sistem Jatahan

Sistem jual beli ikan dengan sistem jatahan dilakukan di beberapa 

daerah salah satunya di Desa Nganjat. Desa Nganjat terletak di Kecamatan 

Polanharjo, Kabupaten Klaten. Di Desa Nganjat terdapat beberapa masyarakat 

yang membudidayakan ikan di kolam pemancingan yang hingga saat ini 

pemancingan tersebut masih banyak diminati masyarakat. Adapun proses jual 

beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan: 

Pertama, pembeli harus terdiri dari 4 orang, di mana setiap orang diberi 

jatah Rp 25.000 per kilo. Sehingga 4 orang tersebut mendapat jatah 4 kilogram 

ikan dengan harga RP 100.000. Harga tersebut harus ditanggung oleh 4 orang 

dengan jumlah yang sama. Kedua, pembeli dapat memilih ikan sesuai dengan 

keinginan mereka. Ikan yang disediakan di pemancingan yaitu ikan Nila dan ikan 

Kakap. Setelah memilih ikan yang mereka kehendaki, ikan tersebut kemudian 

ditimbang. Ketiga, apabila pembeli sudah memilih dan menimbang ikan yang 

akan mereka beli, maka pembeli harus melakukan akad di dengan penjual. 

Akad yang mereka lakukan terdiri dari ijab dan qabul. Ijab merupakan lafal yang 

diucapkan pembeli kepada penjual untuk membeli ikan tersebut. Sedangkan 

qabul merupakan lafal yang diucapkan penjual kepada pembeli. Ketika sudah 

melakukan akad, maka pembeli memberikan uang kepada penjual sesuai 

dengan harga yang telah disepakati sebelumnya. Keempat, setelah pembeli 

melakukan akad dengan penjual dan membayar sesuai dengan kesepakatan 

maka ikan tersebut dimasukan ke kolam pemancingan yang kemudian pembeli 

harus mengambilnya dengan cara memancing (Heru, 2020).

Dalam praktek jual beli ikan yang dilakukan di pemancingan dengan 

sistem jatahan tersebut merupakan jual beli yang mengandung unsur 

ketidakpastian (gharar) yang mana hal tersebut dapat merugikan salah satu 

pihak, karena dalam memancing ikan yang didapat oleh setiap orang berbeda-

beda sehingga akan tidak adil bagi yang mendapatkan ikan sedikit, sedangkan 

jumlah uang yang mereka keluarkan untuk membeli ikan sama besarnya.
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Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 

yang mempunyai nilai secara sukarela antara kedua belah pihak yang sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan telah 

disepakati, seperti harus memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun, dan hal lain 

yang ada kaitannya dengan jual beli (Suhendi, 2002). 

Adapun dasar hukum yang memperbolehkan jual beli yang disyariatkan 

berdasarkan Al-Qur’an, Hadis dan Ijma: 

Pertama, terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 275, yang berbunyi:
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harga RP 100.000. Harga tersebut harus ditanggung oleh 4 orang dengan jumlah yang 

sama. Kedua, pembeli dapat memilih ikan sesuai dengan keinginan mereka. Ikan yang 

disediakan di pemancingan yaitu ikan Nila dan ikan Kakap. Setelah memilih ikan yang 

mereka kehendaki, ikan tersebut kemudian ditimbang. Ketiga, apabila pembeli sudah 

memilih dan menimbang ikan yang akan mereka beli, maka pembeli harus melakukan 

akad di dengan penjual. Akad yang mereka lakukan terdiri dari ijab dan qabul. Ijab 

merupakan lafal yang diucapkan pembeli kepada penjual untuk membeli ikan 

tersebut. Sedangkan qabul merupakan lafal yang diucapkan penjual kepada pembeli. 

Ketika sudah melakukan akad, maka pembeli memberikan uang kepada penjual sesuai 

dengan harga yang telah disepakati sebelumnya. Keempat, setelah pembeli melakukan 

akad dengan penjual dan membayar sesuai dengan kesepakatan maka ikan tersebut 

dimasukan ke kolam pemancingan yang kemudian pembeli harus mengambilnya 

dengan cara memancing (Heru, 2020). 

Dalam praktek jual beli ikan yang dilakukan di pemancingan dengan sistem 

jatahan tersebut merupakan jual beli yang mengandung unsur ketidakpastian 

(gharar) yang mana hal tersebut dapat merugikan salah satu pihak, karena dalam 

memancing ikan yang didapat oleh setiap orang berbeda-beda sehingga akan tidak 

adil bagi yang mendapatkan ikan sedikit, sedangkan jumlah uang yang mereka 

keluarkan untuk membeli ikan sama besarnya. 

 

Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 

mempunyai nilai secara sukarela antara kedua belah pihak yang sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan telah disepakati, 

seperti harus memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun, dan hal lain yang ada kaitannya 

dengan jual beli (Suhendi, 2002).  

Adapun dasar hukum yang memperbolehkan jual beli yang disyariatkan 

berdasarkan Al-Qur’an, Hadis dan Ijma:  

Pertama, terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 275, yang berbunyi: 

باَ  مَ الرِّ ُ البَْيْعَ وَحَرَّ  وَأَحَلَّ اللهَّ

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2010, hlm. 

47).

Kedua, terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 29, yang berbunyi:
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Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(Departemen 

Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2010, hlm. 47). 

Kedua, terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 29, yang berbunyi: 

نكمُْ ۚ وَلاَ  رَةً عَن ترََ اضٍ مِّ ٰـ ٓ أَن تكَُونَ تجَِ لاَّ
ِٕ
طِلِ ا ٰـ لبَْ

� لكمَُ بيَنْكمَُ بِا كلُُوٓا۟ أَمْوَٰ
ينَ ءَامَنوُا۟ لاَ تأَْ ِ اَ ا�لذَّ آَٔيهُّ ٰـ َ ي

َ كاَنَ بِكمُْ رَحِيماً نَّ ا�للهَّ ِٕ
 تقَْتُلوُٓا۟ أَنفُسَكمُْ ۚ ا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 2010, hlm. 82). 

Ketiga, terdapat dalam HR. Al-Bazar dan Al-Hakim yang artinya: “Rasullah Saw 

ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 

Rasulullah ketika itu menjawab “Usaha tangan manusia itu sendiri dan setiap jual 

beli yang di berkahi” 

Keempat, menurut ulama jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 

tidak akan mampu mencakup dan memenuhi kebutuhannya sendiri, tanpa ada 

bantuan dari orang lain. Namun demikian bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkan, itu harus diganti dengan sesuatu yang sesuai dengan nilainya (Rahmat 

Syafe’i, 2011). 

 

Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam 

Rukun dan syarat jual beli merupakan suatu hal pokok yang harus dipenuhi 

dalam jual beli. Adapun rukun dan syarat dalam jual beli yaitu orang yang berakad, 

objek jual beli, akad jual beli, dan nilai tukar barang. Untuk melihat kesesuaian 

antara praktek jual beli ikan di pemancingan sistem jatahan dengan jual beli 

menurut hukum Islam, maka dianalisis menggunakan rukun dan syarat jual beli 

dalam Islam.  

Rukun jual beli yang pertama yaitu adanya orang yang berakad. Orang yang 

berakad dalam praktek jual beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan terdiri 

dari penjual dan pembeli. Adapun syarat bagi orang yang berakad, yaitu: 

Artinya: 	 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu” 

(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2010, hlm. 82).

Ketiga, terdapat dalam HR. Al-Bazar dan Al-Hakim yang artinya: “Rasullah Saw 

ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 

Rasulullah ketika itu menjawab “Usaha tangan manusia itu sendiri dan setiap jual beli 

yang di berkahi”



166	 Adelia Putri Damaehati & Sulistyaningsih Meliana

Vol. 4 No. 1, Januari - Juni 2020

Keempat, menurut ulama jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 

tidak akan mampu mencakup dan memenuhi kebutuhannya sendiri, tanpa ada 

bantuan dari orang lain. Namun demikian bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkan, itu harus diganti dengan sesuatu yang sesuai dengan nilainya 
(Rahmat Syafe’i, 2011).

Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam

Rukun dan syarat jual beli merupakan suatu hal pokok yang harus 

dipenuhi dalam jual beli. Adapun rukun dan syarat dalam jual beli yaitu orang 

yang berakad, objek jual beli, akad jual beli, dan nilai tukar barang. Untuk 

melihat kesesuaian antara praktek jual beli ikan di pemancingan sistem jatahan 

dengan jual beli menurut hukum Islam, maka dianalisis menggunakan rukun 

dan syarat jual beli dalam Islam. 

Rukun jual beli yang pertama yaitu adanya orang yang berakad. Orang 

yang berakad dalam praktek jual beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan 

terdiri dari penjual dan pembeli. Adapun syarat bagi orang yang berakad, yaitu:

Pertama, pelaku akad adalah orang yang sudah baliq, berakal, dan 

mengerti. Akad yang dilakukan anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak 

sah kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah seperti 

membeli kembang gula, korek api, dan lain-lain. Kedua, tidak ada paksaan. 

Kerelaan antara kedua belah pihak untuk melakukan transaksi merupakan 

syarat mutlak keabsahannya, sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa 

ayat 29 dan hadis Nabi Riwayat Ibnu Majah: “jual beli harus atas dasar kerelaan 

(suka sama suka).”

Rukun jual beli yang kedua yaitu adanya barang atau objek. Objek dalam 

jual beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan yaitu berupa ikan nila dan 

ikan kakap. Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli dalam Islam yaitu:

Pertama, barang tersebut harus suci. Objek dalam jual beli ikan 

di pemancingan dengan sistem jatahan harus berupa barang suci atau 

bukan barang najis, sehingga barang tersebut dapat diperjualbelikan 

kepada pembeli sesuai dengan syariat Islam. Kedua, barang yang dijual 
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dapat diserahterimakan. Tidak sah menjual barang yang tidak ada, atau 

ada tetapi tidak dapat diserahterimakan. Karena hal tersebut termasuk 

jual beli gharar dan dilarang dalam syariah Islam. Ketiga, barang yang dijual 

merupakan milik sempurna dari orang yang menjual. Barang yang tidak 

bisa dimiliki tidak sah diperjualbelikan. Keempat, barang yang dijual harus 

diketahui wujudnya oleh pelaku akad, baik dari segi ukuran, jenis, maupun 

kriteria dari barang tersebut. 

Rukun jual beli yang ketiga yaitu adanya ijab dan qabul. Syarat yang 

berkaitan dengan ijab dan qabul jual beli dalam Islam yaitu: orang yang 

mengucapkan akad telah baliqh dan berakal (Mardani, 2012, hlm. 104).

Rukun jual beli yang keempat yaitu adanya nilai tukar barang. Syarat yang 

berkaitan dengan dengan nilai tukar barang dalam jual beli Islam yaitu: dalam 

praktek jual beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan yang dilakukan di 

Desa Nganjat, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten untuk harga per kilo/ 

sekali jatah seharga Rp 25.000. hal ini menunjukkan bahwa dalam praktek jual 

beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan terdapat nilai tukar barang 

berupa uang.

Berdasarkan hasil penelitian, praktek jual beli ikan di pemancingan 

dengan sistem jatahan di Desa Nganjat, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 

Klaten ditinjau dari rukun jual beli sudah terpenuhi karena adanya pelaku akad 

yaitu penjual dan pembeli, objek akad, ijab qabul, serta nilai tukar barang. 

Namun, jika ditinjau dari syarat jual beli ada salah satu yang belum terpenuhi 

yaitu objek barang harus dapat diserahterimakan. Kegiatan jual beli ikan di 

pemancingan dengan sistem jatahan di Desa Nganjat, Kecamatan Polanharjo, 

Kabupaten Klaten objek jual beli tidak dapat diserahterimakan secara 

langsung karena setelah penjual dan pembeli melakukan akad ikan tersebut 

kembali dimasukkan ke dalam kolam pemancingan, sehingga pembeli harus 

mengambilnya kembali dengan cara memancing. Sehingga syarat objek dapat 

diserahterimakan bisa dikatakan tidak terpenuhi. Jual beli tersebut merupakan 

jual beli yang dilarang dalam Islam.

Ada beberapa jual beli yang dilarang dalam Islam yang pertama yaitu 

jual beli yang terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Pertama, jual 
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beli barang yang zatnya haram, najiz, atau tidak boleh diperjualbelikan. Seperti 

babi, berhala, bangkai, dan khamr. Kedua, jual beli yang belum jelas, jual beli 

yang spekulasi atau samar-samar haram untuk diperjualbelikan, karena dapat 

merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. Ketiga, jual beli 

bersyarat, jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu 

yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan 

dilarang oleh agama. Keempat, jual beli yang menimbulkan kemudaratan. Segala 

sesuatu yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan kemusyrikan 

dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib, dan buku-buku 

bacaan porno. Kelima, jual beli yang dilarang karena dianiaya. Keenam, jual beli 

muhaqalah, yaitu jual beli buah-buahan yang masih disawah atau diladang. 

Ketujuh, jual beli mukhadharah, yaitu jual beli buah-buahan yang masih hijau. 

Kedelapan, jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar.

Jual beli yang dilarang dalam Islam yang kedua yaitu jual beli yang 

terlarang karena faktor lain yang merugikan pihak-pihak tertentu. Pertama, jual 

beli yang masih dalam tawar-menawar. Kedua, jual beli dengan menghadang 

dagang di luar kota/pasar. Ketiga, membeli barang dengan memborong untuk 

ditimbun, dan kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan 

barang tersebut. Keempat, jual beli barang rampasan atau curian (Abdul Rahman 

Ghazali, 2012, hlm. 80).

Berdasarkan hasil penelitian, praktek jual beli ikan di pemancingan 

dengan sistem jatahan merupakan jual beli yang belum jelas atau gharar haram 

untuk diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual 

maupun pembeli. Sehingga jual beli tersebut merupakan bentuk jual beli yang 

dilarang dalam Islam.

KESIMPULAN 

Kesimpulan

Praktek jual beli ikan di pemancingan dengan sistem jatahan di Desa Nganjat, 

Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten merupakan jual beli yangdilakukan 

penjual dan pembeli dengan melakukan akad di awal, setelah melakukan akad 
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proses jual beli ikan yang dibeli kemudian ditimbang dan ditentukan harganya, 

kemudian dimasukkan ke dalam kolam pemancingan sesuai dengan akad 

awal, setelah itu pembeli mengambil ikannya dengan cara memancing. Penjual 

dalam mengambil ikan dengan cara memancing tidak selamanya mengalami 

keberuntungan, karena ikan yang dipancing antara pembeli yang satu dengan 

pembeli yang lain berbeda-beda. Sehingga dalam jual beli ini ada pihak yang 

dirugikan.

Ditinjau dari syarat jual beli dalam Islam, ada salah satu syarat yang 

belum terpenuhi yaitu objek barang tidak dapat diserahterimakan. Sehingga, 

dalam jual beli tersebut mengandung unsur ketidakjelasan (gharar) yang 

dilarang dalam Islam.
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